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Latar Belakang Masalah
Untuk mencapai tujuan pembangunan pendidikan nasional, pemerintah terus berupaya mengembangkan kebijakan pendidikan yang progresif agar sistem pendidikan Indonesia mampu bersaing dengan negara maju. Salah satu kebijakan penting adalah inisiatif Merdeka Belajar, yang dirancang untuk memperkuat sistem pendidikan. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Anwar Makarim, secara resmi meluncurkan Kurikulum Merdeka pada 11 Februari 2022. Kurikulum ini diklaim lebih sederhana, fleksibel, dan efektif dalam mendukung pemulihan pembelajaran yang terganggu akibat pandemi COVID-19, sekaligus bertujuan mengejar ketertinggalan pendidikan Indonesia dari negara lain.

Sejak peluncurannya, lebih dari 300 satuan pendidikan secara sukarela telah mengadopsi Kurikulum Merdeka. Data hasil Asesmen Nasional (2021–2023) menunjukkan dampak positif penerapan kurikulum ini, termasuk peningkatan literasi, numerasi, karakter, inklusivitas, dan kualitas pembelajaran. Capaian ini diperkuat dengan diterbitkannya Peraturan Mendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024, yang memformalkan Kurikulum Merdeka untuk jenjang PAUD, pendidikan dasar, dan menengah.

Salah satu komponen utama Kurikulum Merdeka adalah Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang menggunakan pendekatan berbasis proyek untuk mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. Dalam program ini, siswa diarahkan untuk mengembangkan kapasitas pribadi dan karakter luhur, sebagaimana tercantum dalam visi pendidikan Indonesia: "Mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya pelajar Pancasila." Profil Pelajar Pancasila menekankan pada siswa yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.

P5 juga memperkenalkan pendekatan lintas disiplin ilmu, memungkinkan siswa menganalisis dan menyelesaikan permasalahan di lingkungan mereka. Dengan fokus pada pengembangan lima aspek utama—potensi diri, pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan peran sosial—pendekatan ini sangat relevan untuk siswa tingkat SLTA dalam membangun kompetensi mereka secara menyeluruh.

Terdapat beberapa hal menarik terkait kebijakan P5 dalam Kurikulum Merdeka, di antaranya: pertama, bertujuan meningkatkan kapasitas dan membangun karakter luhur siswa; kedua, model pembelajaran menggunakan pendekatan lintas disiplin ilmu; ketiga, pendekatan pembelajaran meliputi pengamatan, penemuan, analisis, dan pemecahan masalah; keempat, adanya mekanisme pengembangan lima aspek utama siswa, yaitu potensi diri, pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan peran sosial.

Dalam mendukung pengembangan Profil Pelajar Pancasila, Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan penting dengan pendekatan berbasis fenomena sosial budaya keagamaan. Pendekatan ini mencakup: pertama, pembelajaran berbasis fenomena sosial budaya keagamaan; kedua, penggunaan metode kolaborasi dan adaptasi; ketiga, pengembangan modul PAI yang adaptif; keempat, praktik pembelajaran berbasis pengamatan, penemuan, analisis, serta pemecahan masalah; dan kelima, pengembangan lima aspek utama, yakni potensi diri, pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, serta peran sosial.

Namun, implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya dalam pembelajaran PAI pada program P5, menghadapi berbagai kendala. Tidak semua poin di atas terlaksana secara optimal, dan pola implementasi sering kali bervariasi antar sekolah sesuai dengan kebijakan masing-masing. Kegiatan pembelajaran berbasis P5 telah diterapkan di SMA, SMK, dan MA yang melaksanakan Kurikulum Merdeka. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ida Nelni, Guru PAI di SMAN 5 Kota Bengkulu, pada 8 Januari 2025, ditemukan bahwa model dan adaptasi modul PAI berbasis fenomena sosial budaya keagamaan dalam program P5 menunjukkan variasi konseptualisasi. Puncak kegiatan P5 diwujudkan dalam seminar yang melibatkan pemateri ahli sesuai tema dari luar sekolah, yang didahului oleh proses pembelajaran di kelas melalui modul adaptasi selama 3–4 pertemuan.

Pentingnya pembelajaran PAI berbasis fenomena sosial budaya keagamaan terletak pada upayanya membantu siswa memecahkan permasalahan sosial melalui pengembangan lima aspek utama: potensi diri, pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan peran sosial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi variasi model pengembangan, menganalisis permasalahan implementasi pembelajaran PAI berbasis fenomena sosial budaya keagamaan, serta mengevaluasi pencapaian pengembangan lima aspek utama siswa di sekolah-sekolah menengah atas pelaksana Kurikulum Merdeka di Provinsi Bengkulu.

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah utama penelitian ini adalah “Bagaimana signifikansi, perumusan, dan model operasional pembelajaran PAI berbasis fenomena sosial budaya keagamaan masyarakat dalam mencapai profil pelajar pancasila pada Kurikulum Merdeka Belajar sehingga siswa dapat memiliki pengalaman sosial keagamaan dan dapat menyelesaikan masalah sosial melalui pendekatan pengembangan lima aspek utama, yaitu potensi diri, pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan peran sosial di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) Pelaksana Merdeka Belajar di Provinsi Bengkulu? 

Untuk menjawab pertanyaan utama tersebut dirinci ke dalam tiga pertanyaan penelitian berikut.

Bagaimana signifikansi, model, dan dinamika implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam kontek disiplin Pendidikan Agama Islam (PAI) dan/ Pelajaran Rumpun Keagamaan  berbasis Fenomena Sosial Budaya Keagamaan Masyarakat pada SLTA pelaksana Kurikulum Merdeka di Provinsi Bengkulu?

Bagaimana mekanisme penentuan dan karakteristik Fenomena Sosial Budaya Keagamaan yang menjadi sumber pembelajaran kolaborasi dan adaptasi pada SLTA pelaksana Kurikulum Merdeka di Provinsi Bengkulu??

Bagaimana sistem (landasan pemikiran, mekanisme, perumusan) pengembangan modul pembelajaran PAI dan implementasinya dengan pendekatan kolaborasi guna menemukan solusi atas permasalahan sosial budaya keagamaan di SLTA pelaksana Kurikulum Merdeka di Provinsi Bengkulu?

Bagaimana ketercapaian pengembangan lima aspek utama, potensi diri, pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan peran sosial siswa melalui kolaborasi dan adaptasi dengan fenomena sosial budaya keagamaan di SLTA Pelaksana Merdeka Belajar di Provinsi Bengkulu? 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan menemukan argumen yang komprehensif tentang perubahan – dan profil baru – kurikulum di sekolah pelaksana Merdeka Belajar  di Provinsi Bengkulu sebagai hasil upaya menyesuaikan dengan  Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan - dalam - penerapan Kurikulum Merdeka melalui system adaptasi dan penerapan Konsep Pengembangan Modul dalam pembelajaran PAI berbasis pada fenomena sosial budaya keagamaan masyarakat. Tujuan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut.

Menemukan, mendeskripsikan, dan menganalisis tentang signifikansi, model dan dinamika pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Kurikulum Merdeka. 
Melalui tujuan ini maka juga mendapatkan deskripsi profil khasanah (kekhususan) model operasional Kurikulum Merdeka – pada setiap sekolah pelaksana Merdeka Belajar yang memiliki perbedaan lokalistik. 

Menjelaskan dan menganalisis karakteristik Fenomena Sosial Budaya Keagamaan (FSBK) yang memiliki nilai dan dijadikan sebagai sumber pembelajaran PAI dan menemukan berbagai varian pembelajaran model kolaborasi dengan Fenomena Sosial Budaya Keagamaan untuk mewujudkan pofil Pancasila. 

Dalam hal ini juga sekaligus dapat mendeskripsikan system seleksi konten fenomena sosial budaya dan keagamaan masyarakat yang tidak bertentangan dengan Pancasila dan ketentuan lainnya serta menganalisis peran dinamika sosial dan kebudayaan terhadap pendidikan.

Mendeskripsikan dan menganalisis landasan pemikiran, mekanisme dan perumusan pengembangan modul dan implementasi pembelajaran sebagai adaptasi Pembelajaran PAI Berbasis Fenomena Sosial Budaya Keagamaan Masyarakat dalam P5 di SLTA pelaksana Kurikulum Merdeka.

Melalui tujuan ini juga mendapatkan deskripsi variasi pendekatan, strategi, kendala dan solusi yang dialami dan dilakukan oleh setiap satuan sekolah SMA pelaksana Kurikulum Merdeka dalam mewujudkan P5 dan Kurikulum Merdeka.

Menjelaskan dan menganalisis ketercapaian pengembangan lima aspek utama, potensi diri, pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri, dan peran sosial siswa melalui kolaborasi dan adaptasi dengan fenomena sosial budaya keagamaan di SLTA Pelaksana Merdeka Belajar di Provinsi Bengkulu.

Dalam pada itu juga dapat ditemukan factor-faktor yang menghambat dan kekurangan di setiap sekolah tentang P5 Kurikulum Merdeka Belajar pada sekolah pelaksana Merdeka Belajar.

Dengan tercapai tujuan penelitian di atas, maka secara teoritis kegunaan/manfaat penelitian ini adalah :

Manfaat Praktis Bagi Sekolah dan Pemangku Kepentingan

Sebagai masukan dan rekomendasi bagi lembaga sekolah, lembaga managemen pendidikan, dan pemerintah daerah penanggungjawab pendidikan dasar menengah dalam managamen pengembangan pendidikan di Bengkulu.
Mendapatkan persepsi/tanggapan dari pengelola sekolah, lembaga managemen pendidikan, dan pemerintah daerah penanggungjawab pendidikan dasar dan menengah sebagai bentuk recomendasi dan kritik terhadap Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan Kurikulum Merdeka Belajar di Indonesia.

Guna mendapatkan signifikansi eksistensi dan peran Fenomena – perubahan dan kemajuan - Sosial Budaya masyarakat sekitar (local) terhadap pendidikan dan mewujudkan profil pelajar Pancasila, dalam pembelajaran kolaborasi interdisipliner melalui pengembangan lima potensi utama dan proses pengamatan, pemahaman, dan upaya menemukan solusi permasalahan sosial oleh siswa.
Menjadi bahan rekomendasi bagi para pemangku kepentingan, untuk memperkuat sistem kurikulum PAI dalam kontek Kurikulum Merdeka dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) untuk mendapatkan dimensi positif perubahan kebijakan dalam pendidikan yang modern dan lebih bermanfaat bagi siswa dalam beradaptasi dengan kemajuan masyarakat dan peradaban bangsa pada umumnya.

Manfaat Praktis Bagi Pengembangan Program Studi dan Keilmuan:

Bagi pengembangan kurikulum Rumpun Mata Kuliah Pendidikan ke-PAI-an dalam kontek Implmentasi Kurikulum Merdeka Belajar dan Projek Penguatan Profil Pelajar pancasila (P5) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris  UIN fatmawati Sukarno Bengkulu.

Bagi pengembangan kurikulum Rumpun Mata Kuliah Pendidikan ke-IPS-an dalam kontek Implmentasi Kurikulum Merdeka Belajar dan Projek Penguatan Profil Pelajar pancasila (P5) pada Program Studi Tadris/Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Tarbiyah dan Tadris  UIN fatmawati Sukarno Bengkulu.

Bagi penulis dalam mengembangkan keilmuan dan teknis implementasi teori pedagogic transformatif pada mata pelajaran di sekolah di era perubahan social dan global.
Kegunaan Pengembangan Teoritis :

Bagi pengembangan teori sistem pengembangan kurikulum PAI dan variasi metode pembelajaran PAI berbasis Sosial Budaya Keagamaan Masyarakat secara kolaboratif.
Bagi sumbangsih pengembangan teori Pendidikan Islam berbasis pada Fenomena Sosial Budaya Keagamaan Masyarakat kontemporer.
Bagi sumbangsih pengembangan teori sosiologi pendidikan dan sosiologi pendidikan Islam yang lebih futuristic  di era perubahan dan kemajuan ilmu pengetahun yang semakin cepat. 
Batasan dan Penjelasan Masalah

Profil kurikulum PAI yang dimaksud adalah kurikulum PAI pada Kurikulum Merdeka belajar dan menjadi bagian untuk mewujudkan tujuan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), baik panduan dari pusat maupun pengembangan yang dilakukan oleh pihak sekolah/ guru PAI.

Sistem adaptasi yang dimaksud adalah upaya menyesuaikan konsep umum terhadap fenomena local baik mulai dari perencanaan, sistematika,  strategi, dan perumusan konsep Modul Pengembangan PAI yang dilakukan oleh guru PAI/pihak sekolah dalam mengadaptasikan Konsep Pengembangan Modul Pembelajaran PAI terhadap Fenomena Sosial Budaya Keagamaan Masyarakat untuk Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Termasuk di dalamnya adalah kendala-kendala dan sulusi dalam mengadaptasi konsep modul.
Penerapan pembelajaran PAI oleh guru PAI sebagai implementasi hasil dari adaptasi konsep pengembangan modul Berbasis pada Fenomena Sosial Budaya Keagamaan Masyarakat dalam Projek P5. Termasuk di dalamnya adalah berbagai variasi model implementasi yang dilaksanakan oleh setiap sekolah SMA pelaksana merdeka belajar.
Sekolah tempat lokasi penelitian adalah Sekolah Lanjutan Atas (SLTA) pelaksana Merdeka Belajar di Provinsi Bengkulu, baik SMA, SMK, maupun MA berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI dan/ SK Kepala Dinas Pendidikan Kebudayaan Provinsi Bengkulu, dan/ SK Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bengkulu.

Fenomena sosial budaya keagamaan adalah fakta keadaan perkembangan terkini yang dinamis yang terjadi pada masyarakat dan kebudayaan keagamaan Islam di sekitar sekolah atau yang ditentukan oleh sekolah.

Kajian Pustaka 

Cukup banyak penelitian yang dilakukan seputar dinamika kurikulum dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kaitannya dengan pemberlakuan/penerapan Kurikulum Merdeka. Namun belum banyak ditemukan penelitian variable di atas dalam konteks dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Oleh karena tidak ada yang secara spesifik membahas pembelajaran PAI yang berbasis pada Fenomena Sosial Budaya Keagamaan Masyarakat guna mencapai Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan Kurikulum Merdeka Belajar pada sekolah pelaksana Merdeka Belajar di Provinsi Bengkulu. 

Beberapa studi berikut terdapat substansi, dan substansialitasnya masih diperlukan sebagai komparasi terhadap studi  yang sedang penulis lakukan.

Amril M dan Witari Triarni Panggabean (2024) “Belajar Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum Merdeka”. 

Fokus penelitian ini adalah membahas metode pembelajaran, inovasi model pembelajaran serta penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum Merdeka belajar. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa implementasian model Kurikulum Merdeka, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, masih sangat relevan dengan kurikulum mata pelajaran PAI K-13 pra-Kurikulum Merdeka yang selama ini diterapkan. Beberapa indikatornya adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan bertahap dan berkesinambungan. Misalnya materi akidah lebih dulu diajarkan sebelum materi ibadah. Faktor Inovasi dalam merumuskan tujuan pembelajaran perlu ditingkatkan agar disesuaikan dengan model Kurikulum Merdeka.

Leni Nurmiyanti (2024) “Pendidikan Agama Islam Sebagai Pondasi Sosial Budaya Dalam Kemajemukan” 
Fokus penelitian ini adalah menjelasakan peran dan kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam fenomena perubahan dan kemajuan peradaban bangsa di era teknologi. Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa fenomena sosial budaya yang modern saat ini sangat membutuhkan system filter dan pengendalian nilai sosial melalui filter nilai-nilai keagamaan Islam. Diantaranya bahwa kompleksitas permasalahan sosial yang banyak terjadi saat ini, khususnya dikalangan remaja (kenakalan remaja, judi online, kekerasan, pembunuhan, pemerkosaan, dan transaksional seks melalui media sosial),  salah satunya disebabkan oleh kurangnya nilai-nilai agama dalam diri remaja. Generasi muda yang memiliki pemahaman agama dan keimanan yang baik disinyalir berkontribusi dalam mewarnai kemajuan peradaban bangsa. Peran Pendidikan Agama Islam adalah mencetak generasi berkulitas, berilmu pengetahuan dan memiliki keimanan yang baik. Nilai ajaran Islam tersebut selanjutnya agar mampu menjadi petunjuk, filter (penyaring) budaya yang datang dari masyarat Barat  melalui berbagai teknologi kemajuan, sehingga perubahan dan kemajuan masyarakat (terutama masyarakat Indonesia) tetap  berada pada tatanan budaya keindonesiaan, beradab, dan berada di atas norma sosial dan keislaman.

Rosni (2017) “Landasan Sosial Budaya dan Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dalam Pengembangan Kurikulum”. 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis tentang upaya dalam pengembangan kurikulum yang merupakan salah satu sarana pendidikan untuk menjawab tantangan perkembangan masyarakat dan kebudayaan, serta menganalisis peran perkembangan masyarakat dan kebudayaan dan perkembangan ilmu pengetahuan terhadap pengembangan kurikulum pendidikan. Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa pendidikan (secara kelembagaan maupun sarana perangkat lunak; seperti kurikulum) sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial budaya yang sedang berkembang, dan dipengaruhi oleh berbagai fenomena permasalahan yang terjadi. Era modern dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, merupakan factor inheren dalam melakukan pengembangan dan/ perubahan kurikulum yang disesuaikan dengan perubahan yang terjadi, baik pada lingkungan local maupun nasional. Tantangan akan kondisi dan perkembangan sosial budaya yang muncul harus direkonstruksi oleh para pengambil keputusan dalam bidang pendidikan untuk membangun pendidikan yang adaptif melalui pengembangan atau bahkan menyusun kurikulum pendidikan yang baru.

Safira Nur Rahma & Hindun  (2024) “Efektivitas Kurikulum Merdeka Dalam Proses Pembelajaran di Tingkat Sekolah Menengah”.
Fokus penelitian adalah menjelaskan dan menganalisis tentang efektifitas penerapan Kurikulum Merdeka belajar dan hambatan yang ditemukan dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.  Penelitian yang menerapkan metode kualitatif ini berfokus menjelaskan tentang tingkat efektifitas penerapan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama.  Proses pembelajaran implementasi Kurikulum Merdeka menunjukkan adanya keberhasilan bersifat relatif. Penerapan Kurikulum Merdeka belum berjalan dengan sempurna karena masih memerlukan pemahaman dan arahan serta persiapan guru dan sekolah yang lebih baik. Kurikulum Merdeka berdampak variasi dalam penerapan di setiap sekolah, dengan variable ketergantungan pada beberapa aspek, keahlian guru, tenaga kependidikan, partisipasi siswa dan partisipasi orangtua siswa. 

Nur Zaini, (2024) “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas”.
Artikel peneitian ini difokuskan pada analisis efektifitas tahapan implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 1 Simanjaya. Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan pengumpulan data melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang difokuskan pada analisis efektifitas tahapan implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 1 Simanjaya tersebut telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan mentaati dan melaksanakan 4 tahapan implementasi, yaitu pertama, tahap pendalaman kerangka dasar Kurikulum Merdeka dalam workshop dan FGD modul pembelajaran. Kedua, tahap penyususnan dokumen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen, serta Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Ketiga, tahap pelaksanaan pembelajaran. Keempat, tahap monitoring dan evaluasi. Semua tahapan relative efektif namun belum sempurna. Dinamika tersebut terus disempurnakan efektifitasnya secara berangsur.
 

Puji Dinda Melati, Eko Puspita Rini, Musyaiyadah Musyaiyadah, Firman Firman (2024) “Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikukulum Merdeka di Sekolah Menengah Atas (SMA)”.

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis program P5 yang merupakan pembelajaran lintas disiplin ilmu dengan indicator keberhasilan, mengamati, memahami dan menemukan solusi penyelesaian permasalahan sosial dan budaya masyarakat sekitar. Penelitian ini menerapkan kualitatif dengan studi kasus. Data diperoleh dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi penerapan P5. Untuk menguatkan data temuan ditambah dengan studi literatur berbagai jurnal. Hasil penelitian, bahwa program P5 merupakan pembelajaran lintas disiplin ilmu. Proses keberhasilan Projek P5, harus mengamati, memahami dan berusaha menemukan solusi penyelesaian permasalahan sosial dan budaya sekitar secara cermat. Bahwa penerapan P5 relative baik, dengan indicator partisipasi siswa, alokasi sumber daya, waktu, dana, namun kurangnya pendampingan guru. Untuk keberhasilan program P5 yang lebih baik perlu dukungan dari berbagai pihak yang diperlukan secara berkelanjutan, seperti pemerintah, guru, staf sekolah, dan masyarakat.
  Namun studi ini tidak meneliti konteksnya dengan mata pelajaran PAI. 

Beberapa hasil studi sebagaimana dipaparkan di atas terdapat beberapa substansi yang sama dalam satuan analisis penelitian. Namun demikian substansialitasnya tidak sebagaimana yang peneliti fokuskan, dan substansi-substansi tersebut masih diperlukan sebagai komparasi terhadap studi  yang akan penulis lakukan.
Dari beberapa kajian pustaka di atas dapat direduksi berikut sehingga tampak perbedaan spesifik dengan proposal penelitian yang diajukan.

Tabel 1

Reduksi Kajian Pustaka dan Hubungannya dengan Tema Penelitian Yang Diajukan
	No
	Penulis / 

& Tahun Penelitian
	Judul Penelitian 

(Peruntukan)
	Fokus Masalah / Tujuan Penelitian


	Jenis Metode 

Penelitian 
	Essensi Hasil Penelitian
	Singgungan dengan Tema Penelitian ini

	1
	Amril M dan Witari Triarni Panggabean (2024) 
	Belajar Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum Merdeka.

Artikel hasil penelitian.  jurnal 


	Fokus penelitian menganalisis metode, inovasi, model, serta penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kurikulum Merdeka belajar. 
	Kualitatif.


	Hasil penelitian menyimpulkan bahwa implementasi model Kurikulum Merdeka, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, masih sangat relevan dengan kurikulum mata pelajaran PAI K-13. Beberapa indikatornya adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan bertahap dan berkesinambungan.

	PAI dan Kurikulum Merdeka Belajar

	2
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	Pendidikan Agama Islam Sebagai Pondasi Sosial Budaya Dalam Kemajemukan
(Artikel hasil Penelitian. Jurnal)


	Fokus penelitian ini adalah menjelasakan peran dan kontribusi Pendidikan Agama Islam dalam fenomena perubahan dan kemajuan peradaban bangsa di era teknologi.


	Kualitatif.


	Hasil penelitian bahwa fenomena kemajuan sosial budaya modern sangat membutuhkan system filter dan pengendalian nilai sosial diantaranya nilai-nilai keagamaan Islam. Generasi muda yang memiliki pemahaman agama dan keimanan yang baik disinyalir berkontribusi dalam mewarnai kemajuan peradaban bangsa. Peran PAI adalah mencetak generasi berkulitas, berilmu, beriman, menjadi petunjuk, filter budaya, sehingga perubahan dan kemajuan sosial budaya tetap  berada pada tatanan budaya keIndonesiaan. 
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	Landasan Sosial Budaya dan Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dalam Pengembangan Kurikulum
	Fokus penelitian adalah menganalisis pengembangan kurikulum yang dapat menjawab tantangan dan peran  perkembangan masyarakat dan kebudayaan.
	Kualitiatif
	Hasil penelitian mendeskripsikan bahwa dalam penyusunan pengembangan kurikulum haruslah responsive dan futuristic atas beberapa hal: Perkembangan ilmu pengetahuan, sosial budaya yang terjadi. 
Era modernisasi dan teknologi. Perubahan sosial budaya local maupun nasional. 
Tantangan kondisi dan perkembangan sosial budaya yang muncul harus direkonstruksi dan diadaptasi.
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	Safira Nur Rahma & Hindun  (2024) 
	Efektivitas Kurikulum Merdeka Dalam Proses Pembelajaran di Tingkat Sekolah Menengah.

	Fokus penelitian adalah menjelaskan dan menganalisis tentang efektifitas penerapan Kurikulum Merdeka belajar dan hambatan yang ditemukan dalam proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas.  
	Kualititaif Deskripstif
	Hasil penelitian menjelaskan bahwa tingkat efektifitas penerapan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran di SMP dan SMA menunjukkan adanya: Keberhasilan bersifat relatif. Belum berjalan dengan sempurna karena masih memerlukan pemahaman dan arahan serta persiapan guru dan sekolah yang lebih baik. Kurikulum Merdeka berdampak variasi dalam penerapan di setiap sekolah. Ketergantungan pada beberapa aspek, keahlian guru, tenaga kependidikan, partisipasi siswa dan partisipasi orangtua siswa.
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	Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Atas.
	Peneitian ini difokuskan pada analisis efektifitas tahapan implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di beberapa SMAN di Simanjaya. 

	Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif
	Tahapan implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI di beberapa SMA di Simanjaya adalah:
Telah melaksanakan 4 tahapan implementasi, yaitu tahap pendalaman kerangka dasar Kurikulum Merdeka melalui workshop dan FGD modul pembelajaran. 
Tahap penyususnan dokumen Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP), Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Perencanaan Pembelajaran dan Asesmen, serta Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Tahap pelaksanaan pembelajaran. Tahap monitoring dan evaluasi. Semua tahapan relative efektif namun belum sempurna. Dinamika tersebut terus disempurnakan secara berangsur.
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	6
	Puji Dinda Melati, Eko Puspita Rini, Musyaiyadah Musyaiyadah, Firman Firman (2024) 
	Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikukulum Merdeka di Sekolah Menengah Atas (SMA).
Artikel hasil penelitian.

	Fokus penelitian ini adalah menganalisis program P5 sebagai pembelajaran lintas disiplin ilmu dengan indicator keberhasilan, mengamati, memahami dan menemukan solusi penyelesaian permasalahan sosial dan budaya masyarakat sekitar. 
	Metode kualitatif dengan studi kasus. 
	Hasil penelitian, bahwa program P5 merupakan pembelajaran lintas disiplin ilmu. Proses keberhasilan Projek P5, harus melakukan pengamatan langsung, pemahaman, dan berusaha menemukan suatu solusi penyelesaian permasalahan sosial dan budaya sekitar secara cermat. Bahwa penerapan P5 relative baik, dengan indicator partisipasi siswa, alokasi sumber daya, waktu, dana, namun kurangnya pendampingan guru. 
	


Kerangka Teoritis 

Kurikulum Merdeka  Belajar

Kurikulum Merdeka Belajar
 adalah sebuah konsep kurikulum yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada para peserta didik untuk mengatur dan mengembangkan cara belajar mereka sendiri secara mandiri. Konsep ini merupakan bagian dari program Indonesia Pintar.
 Kurikulum Merdeka Belajar memberi penguatan tentang pembelajaran yang bersifat intrakurikuler dengan berbagai variasi dan ragam konten dan pendekatan serta modul agar peserta didik optimal mendalami konsep dalam rangka menguatkan kompetensi dirinya sesuai dengan potensi yang dimiliki. Kurikulum Merdeka Belajar juga memberikan fleksibilitas pembelajaran bagi para guru yang didukung oleh perangkat ajar serta konten (modul) untuk lebih mengembangkan kurikulum yang disesuaikan dengan kondisi di di masing-masing satuan pendidikan.
Program merdeka belajar lahir tidak terlepas dari dinamika kondisi bangsa secara nasional
 dan untuk mendorong peningkatan anggaran dalam bidang pendidikan agar berkontribusi secara positif pada perbaikan bidang pendidikan. Hal lain adalah adanya kesenjangan besar antar wilayah dan antar kelompok sosial-ekonomi dalam hal kualitas belajar.
 Hal ini bersamaan dengan terjadinya pandemi COVID-19 yang semakin mendorong pihak Kemdikbudristek melakukan perubahan kurikulum yang lebih strategis komprehensif, yaitu Program Merdeka Belajar.


Kurikulum Merdeka adalah menjadi system kurikulum perkembangan pendidikan Indonesia dalam mempersiapkan SDM unggul dalam persaingan global. Karena itu kurikulum ini bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan melalui system dalam mengembangkan keterampilan, kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran pada satuan pendidikan. 

Selain itu juga Kurikulum Merdeka mendorong kemandirian peserta didik untuk lebih aktif sesuai dengan kompetensi dirinya yang diiringi dengan cara belajar dan pengalaman belajar yang dibutuhkan. Peserta didik tidak sekedar belajar mengikuti kurikulum pemerintah (pasif), namun peserta didik juga diberikan kemerdekaan untuk menentukan cara belajar sesuai kebutuhan mereka masing-masing (aktif). 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar memberikan peluang merdeka atau kebebasan bagi satuan pendidikan untuk menentukan topik belajar sesuai yang dibutuhkan, atau mengembangkan kurikulum. Namun Kurikulum Merdeka tetap memberikan struktur pedoman, meski tidak diwajibkan untuk diterapkan secara berurutan. Hal lain adalah dalam pembelajaran harus menerapkan teknologi pembelajaran yang mutakhir, misalnya video, e-book, dan platform pembelajaran secara online. Salah satu platform teknologi yaitu platform learning management system (LMS). 

Terdapat beberapa keunggulan dalam implementasi Kurikulum Merdeka Belajar. Bagi siswa, pertama, siswa mendapat kebebasan dalam  memilah-susun konten dalam bidang studi. Kedua, kesederhanaan materi tapi lebih mendalam, dan ketiga, materi pelajaran lebih sesuai dan dengan pembelajaran interaktif. Bagi guru: pertama bebas memilih dan menentukan perangkat dan media pembelajaran, kedua berinovasi dalam meningkatkan kreativitas dan produktifitas dalam mengajar, dan ketiga guru lebih bebas (merdeka) untuk mengeksplor diri dan kompetensinya. 

Keunggulan bagi sekolah; pertama, sekolah berhak dalam mengelola kurikulum dan menentukan sistem pembelajaran yang sesuai karakteristik sekolah dan masyarakat lingkungan. Kedua, sekolah tetap memperoleh haknya mendapatkan pendampingan dan konsultasi kependidikan dari pemerintah dalam penerapan Kurikulum Merdeka ini. Ketiga, sekolah merdeka dalam melakukan evaluasi dan pengukuran serta implementasi terhadap Kurikulum Merdeka ini.

Jika Kurikulum Merdeka belajar benar-benar diimplementasikan secara komprehensif dan konsisten, maka sekolah akan mendapatkan menciptakan kemajuan dan dapat memajukan sekolahnya karena beberapa hal berikut: antara lain: 1) Adanya kemerdekaan (kekebabasan yang terkontrol) dalam mengembangkan kemampuan dan kreativitas guru dan tenaga kependidikan serta siswa. 2) Karena pihak sekolah memiliki daya penggerak untuk mendorong siswa untuk memilih, menentukan dan bertanggung jawab atas pengalaman dalam belajarnya sendiri. 3) Sekolah memberikan motivasi atas kemampuan kepada siswa pengalaman belajar untuk mencari, memilih, serta menggunakan sumber daya yang tersedia untuk mendukung proses belajar. 4) Sekolah juga merdeka dalam mengembangkan konsep belajar dan pembelajaran selama hidup (sepanjang hayat), sehingga siswa terus harus belajar dan mencari pengalaman pendidikan atas dirinya. 5) Sekolah merdeka dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi perkembangan dan tantangan kemajuan khususnya dunia kerja yang semakin kompleks. 6) Sekolah merdeka mendorong guru dan pegawai kependidikan lainnya untukberpartisipasi dan berperan sebagai instruktur dan sebagai fasilitator pembelajaran. 7) Sekolah merdeka dalam mendorong guru untuk bebas berinovasi dalam pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. 8) Sekolah merdeka dalam penggunaan teknologi pembelajaran dan sarana teknologi lain yang mutakhir untuk keperluan memajukan pendidikan secara luas. 
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
Dalam Kurikulum Merdeka terdapat proyek yang dirancang untuk menguatkan pencapaian kompetensi khusus yang disebut Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau disingkat P5. Berdasarkan Keputusan Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Nomor 56/M/2022, P5 adalah kegiatan yang dilaksanakan secara kokurikuler berbasis pengalaman belajar dengan masyarakat yang ditujukan untuk mewujudkan dan menguatkan karakter yang sesuai dengan profil pelajar pancasila berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan.

Modul P5 merupakan dokumen yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran, dan asesmen yang dibutuhkan untuk melaksanakan projek penguatan profil pelajar Pancasila. Pendidik pada setiap satuan pendidikan memiliki keleluasaan untuk membuat sendiri, memilih, dan memodifikasi modul projek yang tersedia sesuai dengan konteks, karakteristik, serta kebutuhan peserta didik.
Fungsi projek P5 adalah menjadi sarana untuk mencapai profil pelajar Pancasila.  Melalui projek ini peserta didik bukan saja belajar dengan komtensi kognitif, namun juga diharapkan mendapatkan kesempatan secara praktis afektif dan psikomotorik bersama masyarakat. Peserta didik belajar secara langsung di mayarakat melalui pengalaman dalam proses penguatan karakter dan moral Pancasila. 
Gambar 1

Skema Profil Pelajar Pancasila 
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Sumber: Laman Pusat Penguatan Karakter Kemdikbudristek 

Lingkungan sosial kehidupan sehari-hari pada dasarnya menjadi inti dari sebuah kehidupan peserta didik. Peserta didik bukan saja belajar tetapi dia mempraktikkan norma dan nilai kehidupan yang sudah dimiliki sejak dari lingkungan keluarga dan sekolah. Pada sisi lain peserta didik menjadi bagian dari anggota masyarakat yang sekaligus berkesempatan mempraktikkan dan menguatkan karakternya yang menjadi berminan norma dan nilai Pancasila sesuai jati diri bangsa Indonesia. P5 juga menjadi sarana ajar mengembangkan karakter siswa yang dibangun atas dasar kemampuan yang ada pada dirinya di masyarakat. 

Melalui penerapan project based learning ini, para siswa diharapkan bisa memenuhi kriteria Profil Pelajar Pancasila, melalui pengembangan individu:
Pembudayaan dalam satuan pendidikan, di antaranya pengkondisian melalui iklim sekolah, kebijakan sekolah, pola interaksi dan komunikasi, serta nilai dan norma yang berlaku di sekolah. 
Melalui pembelajaran intrakurikuler, di antaranya muatan pembelajaran dan kegiatan penciptaan/pengalaman belajar siswa. 
Projek penguatan profil pelajar Pancasila, yakni projek kegiatan yang dilaksanakan dengan memberdayakan lintas disiplin ilmu dan kontekstual dengan suatu permasalahan serta berbasis kebutuhan masyarakat dan lingkungan sekolah. 
Melalui kegiatan ekstrakurikuler, yakni kegiatan yang sudah biasa difungsikan untuk mengembangkan potensi minat dan bakat. 
Gambar 2

Fleksibilitas Pembelajaran Pencapaian Tujuan P5
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Sumber: Laman Pusat Penguatan Karakter Kemdikbudristek.

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam implementasinya dilaksanakan dengan menyediakan modul sebagai panduan kegiatan. Contoh-contoh modul P5 sudah tersedia di platform Kurikulum Merdeka (Mengajar). Modul tersebut sebagai contoh yang dijadikan sebagai dasar membangun inspirasi dan penciptaan pengembangan modul di setiap sekolah. Sekolah dapat mengembangkan modul projek P5 sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik, dan guru bidang studi dengan memodifikasi, dan/atau menggunakan modul projek yang disediakan sesuai dengan karakteristik daerah, satuan pendidik, dan peserta didik. 

Modul P5 Kurikulum Merdeka memuat perencanaan proses pembelajaran yang berbasis kepada pengerjaan proyek tertentu oleh siswa di bawah fasilitato guru. Di dalam modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terdapat beberapa komponen, yaitu :

Profil Modul. Terdiri atas  ( tema dan topik atau judul modul, fase atau jenjang sasaran, durasi kegiatan  yaitu dalam bentuk jumlah jam pelajaran)

Tujuan. Terdiri atas (pemetaan dimensi, elemen, dan sub-elemen Profil Pelajar Pancasila yang menjadi tujuan projek. Rubrik pencapaian yang berisi rumusan kompetensi sesuai dengan fase perkembangan peserta didik (untuk pendidikan dasar dan menengah)

Aktivitas. Teriri atas (Alur aktivitas projek secara umum. Penjelasan tahapan kegiatan dan asesmennya). 

Asesmen. Adalah Instrumen pengolahan hasil asesmen untuk menyimpulkan pencapaian projek profil.

Fokus penelitian dalam kontek P5 ini adalah pada model pengembangan modul PAI dan implementasinya dalam pembelajaran guna menemukan varian model pengembangan dan landasan pemikiran yang dilakukan masing-masing sekolah berdasarkan karakteristik lingkungan sosial budayanya.

PAI Dalam Kurikulum Merdeka
Pendidikan adalah semua pengalaman dalam hidup seseorang yang dimanfaatkan untuk mengembangkan dirinya sehingga mendai manusia dewasa yang utuh dalam segala aspek dan mandiri. Pendidikan Agama Islam adalah proses pengembangan sikap seseorang secara lahir dan bathin dengan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan berdasarkan ajaran Islam. Secara istilah definisi Pendidikan Agama Islam adalah sebagai usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, mengimani, bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman berdasarkan dan sesuai tuntunan ajaran Al-Qur’an dan al-Hadis.
 
Dalam kontek Pendidikan Agama Islam di sekolah atau biasa disebut PAI adalah Bidang Studi yang terdapat di dalamnya terdapat sejumlah materi keagamaan Islam yang sistematis dan strstruktur yang disampaikan dalam proses model pembelajaran yang ditentukan dan bertujuan mengembangkan peserta didik oleh guru PAI melalui system pembelajaran pengenalan, pemahaman, pengalaman, bimbingan, latihan, dan penghayatan untuk mencapai insan berilmu, beriman, bertaqwa, dan berakhlakul karimah yang sejahtera. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya pribadi muslim yang berakhlak mulia dan bertaqwa, sebagai tujuan tertinggi. Dalam menuju target tersebut maka personal siswa harus dimiliki  kecerdasan tiga ranah yakni kognitif (intelektual), afektif (emosional), dan psikomotorik (praktik).Ranah kognitif meliputi  pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis. Sedangkan ranah afektif meliputi memperhatikan, merespon, menilai, menghayati nilai, dan mempribadikan nilai, Sedangkan ranah psikomotorik meliputi mempraktikkan atau mengamalkan.
Fungsi Pendidikan Agama Islam, adalah; pertama, sebagai kegiatan penanaman nilai-nilai ajaran Islam melalui pembelajaran yang bemutu secara formal dalam bentuk keunggulan pembelajran baik aspek guru, kurikulum, metode, sarana, dan output yang dihasilkan yakni peserta didik insan kamil. Kedua, berfungsi sebagai rahmatan lil a’lamiin
 dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan secara sosial yang mampu menebarkan kedamaian bagi seluruh umat, berdasarkan Al-Quran dan Hadits.

Dalam kontek Kurikulum Merdeka, pembelajaran PAI di sekolah telah mengusung konsep merdeka belajar dalam rangka pencapaian tujuan yang maksimal. Akan tetapi pada kenyataannya sebagaian sekolah masih menemui beberapa kendala, diantaranya  kurangnya pemahaman dan kesiapan guru terkait konsep Kurikulum Merdeka, dan sarana prasarana yang dibutuhkan, serta beberapa problematika lainya.

Pendidikan Agama Islam dalam versi Merdeka Belajar dan pencapaian P5 memiliki beberapa indicator yang diharapkan berikut:

Mengembangkan peserta didik memiliki kemampuan beripikir kritis dan memiliki kreativitas dalam disiplin keagamaan dan sosial;

Mengembangkan peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan keagamaan dan berkomunikasi secara ajaran keagamaan;

Mengembangkan peserta didik memiliki kerja sama dan mampu berkolaborasi dalam memenemukan dan memecahkan masalah sosial keagamaan,

Mengembangkan jati diri peserta didik yang konfiden atau kepercayaan diri yang didasari oleh keyakinan kebenaran ajaran agama Islam untuk kepentingan sosial budaya masyarakat.

Fenemena Sosial Budaya Keagamaan (Islam)
Konsep fenomena sosial adalah fakta dinamika perkembangan masyarakat dengan segala dimensi yang mempengaruhinya dalam bentuk perubahan sosial. Fenomena perilaku sosial yang normatif dan menimbulkan pembentukan dan perubahan kebudayaan adalah bentuk fenomena sosial yang selalu berubah dan sebagai bentuk respon terhadap faktor modernisasi, globalisasi dan perkembangan kemajuan ilmupengetahuan dan teknologi. Modernisasi merupakan proses homogenisasi, yakni membentuk berbagai masyarakat dengan tendensi dan struktur serupa, diantaranya mewujud dalam bentuk lahirnya sebagai proses eropanisasi dan amerikanisasi (westernisasi).
 
Fenomena budaya adalah segala bentuk kegiatan yang sudah menjadi tradisi baik formal maupun non-formal di masyarakat. Menurut Koentjaraningrat budaya ialah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam bentuk artifak. Kebudayaan merupakan wujud dalam memenuhi kebutuhan immaterial hidup manusia. Fenomena budaya bagi masyarakat penbdukungnya berfungsi sebagai pemenuhan hajat kebiasaan atau tradisi dalam keseharian, dan menjadi elemen yang sangat penting sebagai bentuk identitas suatu masyarakat.
 

Fenomena keagamaan masyarakat adalah fakta berbagai bentuk perilaku individu dan interaksi dalam masyarakat dan atau secara kolektif yang diresapi oleh nilai-nilai ajaran Islam. Fenomena budaya keagamaan Islam adalah tradisi masyarakat yang sudah baku dan formal social yang dilaksanakan sebagai bentuk penghormatan terhadap ajaran Sunnah Rasul dan perintah wajib dalam ajaran islam di masyarakat. Sebagai etnis masyarakat di Provinsi Bengkulu adalah sebagai masyarakat Melayu Besar yang mayoritas beragama Islam, maka semua rumpun sub etnis Melayu Besar (Melayu Kota Bengkulu, Rejang, Serawai, Bulang, Kaur, Enggano, Mukomuko, Lembak, dan Basemah) hamper dipastikan banyak terdapat fenomena social budaya keagamaan islam yang dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari.

Yang dimaksud fenomena sosial keagamaan dalam penelitian ini adalah pewujudan etnis/suku bangsa masyarakat rumpun Melayu Provinsi Bengkulu dengan segala identitas yang melekat pada masyarakatnya misalnya bahasa, tradisi, khususnya tradisi keagamaan Islam yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan kebudayaan dalam keseharian masyarakat mewujud dalam feneomena system religi, system bahasa, system mata pencaharian, system ilmu pengetahuan, sitem peralatan dan teknologi dan system kekerabatan dan teknologi.
  Yang dimaksud fenomena budaya dalam peneltian ini adalah semua wujud budaya dalam masyarakat rumpun melayu di Provinsi Bengkulu  

Masyarakat Melayu Provinsi Bengkulu adalah masyarakat yang mayoritas beragama Islam, sehingga dalam kegiatan tradisi dan system kebudayaan keseharian Nilai-nilai keagamaan Islam banyak terdapt diresapi oleh nilai-nilai Islam. Sehingga fenomena budaya Keagamaan Islam melekat dalam kehidupan keseharian masyarakat Bengkulu. Dalam kelembagaannya, budaya Keislaman berbentuk upacara-upacara keagamaan, misalnya tradisi mempengati Maulud Nabi, Israk Mikroj, Idul Fitri, Idul Adha, dan bulan Muharram. Sedangkan nilai-nilai Islam dalam bentuk upacara siklus kehidupan masyarakat misalnya selamatan kelahiran, pernikahan, kematian, dan lain-lain.

Pedagogik Transformatif
Pedagogik Transformatif merupakan model praksis proses pembelajaran yang didasarkan atas ide-ide atau gagasan yang berkembang atas realitas manusia dan perkembangan dirinya atas lingkungan secara adaptasi dan bagaimana menerapkannya ke dalam sebuah tindakan-tindakan (pendidikan). Pedagogik transformatif adalah proses pendidikan atau pembelajaran yang mentransfer ide pengetahuan, nilai, keterampilan, pengembangan diri siswa, pemberdayaan potensi diri siswa, adaptasi terhadap lingkungan social budaya dan perubahannya sehingga terjadi perubahan menyeluruh pada diri peserta didik secara komprehensif dan universal. Pedagogik transformatif untuk Indonesia merupakan keharusan untuk dikaji, sehingga relevan dengan kebutuhan masyarakat Indonsia.

Beberapa prinsip pokok pedagogik transformatif
 sebagai berikut: Pertama, Mengkaji proses pendidikan yang normative; kedua, Proses pendidikan adalah proses individuasi; ketiga, Identitas individu; keempat, Sebagai pedagogik komunikatif; kelima, Sebagai pedagogik dialogis; keenam, Berorientasi masa depan (future oriented);ketujuh, Menghargai Hak Asasi Manusia (HAM); kedelapan, Menghargai lingkungan proksimatif; kesembilan, Proses perkembangan dari dalam ke luar (DL); kesepuluh, Proses perkembangan dari luar ke dalam (LD); kesebelas, Harmonisasi antara kekuatan dari dalam (DL) dan kekuatan dari luar (LD); kesuabelas, Proses pendidikan adalah proses mmberi arti (meaning);ketigabelas, Pendidikan Sepanjang Hayat (PSH); keempatbelas, Pendidikan adalah proses Humanisasi; kelimabelas, Berorientasi sebagai pedagogikkritis;

Teori pedagogik transfpormatif merupakan teori pendidikan yang dinilai relevan diterapkan di Indonesia dengan asumsi bahwa pendidikan pengembangan individu siswa dalam fenomena social budaya masyarakat multicultural dan keagamaan yang moderat dalam kesatuan bangsa yang harmonis. Teori pedagogik transformatif dalam kajian ini dijadikan sebagai pisau analisis terhadap hasil penelitian secara keseluruhan aspek yang menjadi focus penelitian.

Kerangka Konseptual Penelitian 


Berdasarkan paparan secara teoritis di atas, berikut kerangka operasionalitas penelitian secara ringkas tentang; 1) Kurikulum Merdeka Belajar dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), 2) pengembangan modul dan pembelajaran PAI, 3) Fenomena Sosial Budaya Keagamaan, 4) pengembangan lima aspek utama.
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Flowchart Kerangka Konseptual Penelitian













Metode  Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif.
 Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan teknik observasi langsung ke sekolah, wawancara, dan dokumentasi. Wilayah penelitian adalah SMA/SMK/MA (negeri/swasta) pelaksana Kurikulum Merdeka secara sampel di kabupaten dalam Provinsi Bengkulu, baik yang ditetapkan melalui SK Kemendikbudristekdikti, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bengkulu, maupun Kemenag Provinsi Bengkulu. Proses penetapan objek penelitian adalah melalui beberapa alternative langkah seleksi secara indikatif berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah SMA/SMK/MA (negeri/swasta) pelaksana Kurikulum Merdeka di kabupaten/kota dalam Provinsi Bengkulu dengan beberapa sampel yang ditetapkan oleh peneliti berdasarkan variasi data. Jumlah SMA, SMK dan MA, baik negeri maupun swasta yang telah melaksanakan Kurikulum Merdeka berdasarkan sumber akun https://kurikulum.kemdikbud.go.id/pelaksana-ikm adalah berjumlah 135 unit sekolah yang tersebar di seluruh kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu. Dari jumlah tersebut masih harus dipilih berdasarkan indicator terlaksananya P5 pada sekolah tersebut secara efektif dan variatif model. Diantaranya adalah indicator tahun lebih awal dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Tabel berikut adalah nama unit sekolah pelaksana Kurikulum Merdeka yang menjadi focus sementara.

Tabel  2

SMA Pelaksana Merdeka Belajar di Provinsi Bengkulu
 

	No
	Jenjang
	NPSN
	Nama Sekolah
	Status
	Provinsi
	Kab./Kota
	Implementasi


	2
	SMA
	10700967
	SMAN 3 BENGKULU SELATAN
	Negeri
	Bengkulu
	Bengkulu Tengah
	2021/2022

	3
	SMA
	10701186
	SMAN 3 MUKOMUKO
	Negeri
	Bengkulu
	Muko-Muko
	2022/2023

	4
	SMA
	10701557
	SMAN 5 SELUMA
	Negeri
	Bengkulu
	Seluma
	2022/2023

	5
	SMA
	10701817
	SMAN 5 KAUR
	Negeri
	Bengkulu
	Kaur
	2022/2023

	6
	SMA
	10701981
	SMAN 3 LEBONG
	Negeri
	Bengkulu
	Lebong
	2022/2023

	7
	SMA
	10702412
	SMAN 5 BENGKULU
	Negeri
	Bengkulu
	Kota Bengkulu
	2022/2023

	8
	SMA
	10700286
	SMAN 1 BENGKULU UTARA
	Negeri
	Bengkulu
	Bengkulu Utara
	2023/2024

	9
	SMA
	10700669
	SMAN 1 REJANG LEBONG
	Negeri
	Bengkulu
	Rejang Lebong
	2022/2023

	10
	SMA
	10700973
	SMAN 1 BENGKULU SELATAN
	Negeri
	Bengkulu
	Bengkulu Selatan
	2023/2024

	11
	SMA
	10702285
	SMAN 1 KEPAHIANG
	Negeri
	Bengkulu
	Kepahiang
	2023/2024

	12
	SMA
	10702462
	SMAS MUHAMMADIYAH 1
	Swasta
	Bengkulu
	Kota Bengkulu
	2022/2023


Sumber: https://kurikulum.kemdikbud.go.id/pelaksana-ikm                                                                                                                                                                    

Subjek Informan Penelitian

Subjek informan penelitian adalah pengelola P5, guru PAI, Tim kolaborasi pembelajaran di sekolah pelakana MBKM. Informan lain adalah masyarakat pelaku kegiatan sosial budaya keagamaan yang menjadi subjek informasi bagi  adaptasi PAI di sekolah.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi, baik di sekolah maupun di masyarakat. Data dibedakan dalam dua jenis, yaitu data primer dan skunder. Data primer digunakan untuk menjawab fokus analisis penelitian, data sekunder digunakan untuk menambah penjelasan tentang kondisi umum lokasi penelitian. 

Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian dilakukan dalam tiga proses kegiatan pokok, sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data, yaitu reduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan/verifikasi.
 Untuk memperoleh tema penelitian, dilakukan analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan analisis untuk menemukan tema budaya.

Gambar  3
Skematika Analisis Data Penelitian: Model Alir
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